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ABSTRAK 

 

Danti Zulmaida (NPM. 21701061039) Uji Kandungan Bakteri Coliform dan 

Escherichia coli Dalam Air Sumur Gali Rumah Tangga Berdasarkan Jarak 

Septictank Di Kelurahan Merjosari Kota Malang. Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. 

Pembimbing (1) : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.  

Pembimbing (2) : Ir. H. Saimul Laili, M.Si. 

 

 

Faktor yang dapat menyebabkan kualitas air sumur yang kurang baik yaitu jarak 

septic tank dengan sumur kurang dari 10 meter. Kelurahan Merjosari merupakan 

Kelurahan yang berada di Kota Malang Jawa Timur. Masih banyak masyarakat 

Kelurahan Merjosari yang menggunakan air sumur untuk keperluan sehari-hari 

seperti memasak, mandi, dan sebagainya. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

memperhatikan kualitas air sumur mereka khususnya dari aspek mikrobiologi. 

Terkait hal tersebut maka perlu dilakukannya pengujian mikrobiologi untuk 

mengetahui tingkat keberadaan bakteri total Coliform dan Escherichia coli pada air 

sumur gali di Kelurahan Merjosari. Metode penelitian ini menggunakan metode 

survey dan Analisa deskriptif kuantitatif Laboratorium. Hasil Uji Bakteri Coliform 

pada Kelurahan Merjosari yang sesuai dengan baku mutu PERMENKES yaitu 

10/100 ml ditunjukkan pada jarak 15 meter dengan nilai MPN 6,8/100 ml. 

Sedangkan untuk bakteri Escherichia coli pada media petrifilm dengan suhu 44,5 

℃ didapatkan hasil terendahnya yaitu 12 CFU/ml. Analisa tersebut 

menghubungkan tingkat keberadaan bakteri total Coliform dan Escherichia coli 

yang berasal dari kolon dengan faktor sumber pencemar yang diduga dari jarak 

sumur dengan septic tank, dan konstruksi sumur. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan rata-rata jarak sumur - septic tank < 10 meter dengan 

nilai MPN tertinggi 2400/100 ml dan jarak  sumur - septic tank  ≥  10 meter kecuali 

15 meter (6,8/100 ml). 

Kata Kunci : Sumur Gali, Septic Tank, Bakteri Coliform dan Escherichia coli.  

  



  
 

ABSTRACT 

 

Danti Zulmaida (NPM. 21701061039) Testing the Content of Coliform 

Bacteria and Escherichia coli in Household Dug Well Water Based on Septic 

Tank Distance in Merjosari Village, Malang City. Department of Biology, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Islamic University of Malang. 

Supervisor (1) : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si. 

Supervisor (2) : Ir. H. Saimul Laili, M.Si. 

 

Factors that can cause poor quality of well water is the distance between the septic 

tank and the well is less than 10 meters. Merjosari Village is a village located in 

Malang City, East Java. There are still many people in Merjosari Village who use 

well water for daily needs such as cooking, bathing, and so on. Lack of public 

awareness in paying attention to the quality of their well water, especially from the 

microbiological aspect. Related to this, it is necessary to carry out microbiological 

testing to determine the level of total coliform and Escherichia coli bacteria in dug 

well water in Merjosari Village. This research method uses survey method and 

quantitative descriptive analysis laboratory. The results of the Coliform Bacteria 

Test in Merjosari Village are in accordance with the PERMENKES quality standard 

of 10/100 ml shown at a distance of 15 meters with an MPN value of 6.8/100 ml. 

Meanwhile, for Escherichia coli bacteria in petrifilm media with a temperature of 

44.5 , the lowest result was 12 CFU/ml. The analysis correlates the presence of total 

Coliform and Escherichia coli bacteria originating from the colon with the 

suspected pollutant source factors from the distance between the well and the septic 

tank, and well construction. The results showed that there was no difference in the 

mean distance between the well - septic tank < 10 meters with the highest MPN 

value of 2400/100 ml and the distance between the well - septic tank 10 meters 

except 15 meters (6.8/100 ml). 

Keywords: Dug Well, Septic Tank,Bacteria Coliformand Escherichia coli. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan sumber yang sangat penting bagi kehidupan. Semua 

makhluk hidup sangat membutuhkan air untuk keberlangsungan hidupnya yaitu 

seperti manusia, hewan dan tumbuhan (Burgan, 2012). Air berperan penting dalam 

berbagai aspek kehidupan contohnya seperti digunakan untuk kegiatan sehari-hari 

dalam rumah tangga, transportasi, pembangkit tenaga listrik, rekreasi, pertanian dan 

perikanan (Marsono, 2010). Tubuh manusia terdiri dari 55% air dan hanya 8 hari 

manusia dapat bertahan hidup tanpa minum (Burgan, 2012). Air juga merupakan 

media yang penting bagi berlangsungnya seluruh proses kimia yang ada di dalam 

tubu makhluk hidup dan sebaiknya air yang digunakan harus berasal dari sumber 

yang bersih (Marsono, 2010). Menurut (Untung, 2004) air bersih adalah air yang 

jernih, tidak berwarna, tawar dan tidak berbau. 

 Untuk memenuhi kebutuhan air bersih, masyarakat di Indonesia selain 

menggunakan PDAM yaitu dengan menggunakan sumur gali untuk kebutuhan 

sehari-hari seperti mencuci, mandi, memasak, dll. Hal ini dikarenakan sumur gali 

lebih terjangkau dari segi biaya dan tidak seperti PDAM yang harus membayar 

setiap bulan untuk pemakaiannya . Sumur gali merupakan contoh dari air dangkal 

yang kedalamannya kurang dari 15 meter di bawah permukaan tanah (Alamsyah, 

2010). 

 Air bersih yang dikonsumsi masyarakat haruslah bersumber dari mata air 

yang baik dan bebas dari pencemaran, karena itu untuk menjaga kualitas air agar 

layak dikonsumsi dan aman bagi kesehatan perlu ditetapkan dengan suatu standar. 

Penetapan standar air ini tergantung dari kegunaan air dan asal sumber air. 

Permenkes RI. No: 416/MENKES/PER/IX/1990. Parameter kualitas air yang 

digunakan untuk kebutuhan manusia haruslah air yang tidak tercemar atau 

memenuhi persyaratan mikrobiologi, fisika, kimia dan radioaktif. Untuk 

persyaratan mikrobiologis kadar maksimum total Coliform dan Escherichia coli air 

perpipaan 10/100 ml sementara bagi air bukan perpipaan 50/100 ml. 



 Berdasarkan Permenkes No. 492 Tahun 2010 tentang persyaratan kualitas 

air minum menyebutkan bahwa kandungan bakteri Escherecia coli dalam air 

minum yaitu 0/100 ml. Oleh sebab itu air bersih dan air minum tidak boleh melebihi 

persyaratan yang telah ditentukan apabila dalam air minum dan air bersih sudah 

tercemar bakteri Escherecia coli maupun Total Coliform yang melebihi persyaratan 

maka akan menyebabkan penyakit diare (Citra, 2010). 

 Sumber air bersih yang banyak digunakan oleh masyarakat pada umumnya 

adalah sumur gali, yang merupakan salah satu sumber penyediaan air bersih bagi 

masyarakat di pedesaan maupun perkotaan. Sumur gali menyediakan air yang 

berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dengan permukaan tanah, oleh karena 

itu sumur gali mudah terkontaminasi bakteri pathogen melalui rembesan yang 

berasal dari kotoran manusia, hewan, maupun untuk keperluan domestik rumah 

tangga. Sumur gali sebagai sumber air bersih harus ditunjang dengan syarat 

konstruksi, syarat lokasi untuk dibangunnya (Ilham, 2014). 

 Faktor yang dapat menyebabkan kualitas air sumur yang kurang baik yaitu 

jarak septic tank dengan sumur kurang dari 10 meter, sehingga rembesan dari septic 

tank dapat mencemari air sumur gali oleh tinja yang mengandung bakteri Coliform 

dan Escherichia coli dan dapat mengakibatkan kualitas air sumur tidak sesuai lagi 

dengan standar peruntukannya sebagai sumber air bersih. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang telah dilakukan di Dusun Waimahu, Negeri Lahuhalat tahun 2018, 

dengan hasil uji laboratorium terdiri dari 8 sampel yang diambil terdapat 2 sampel 

air sumur yang melebih nilai ambang batas kandungan bakteri Escherichia coli 

dengan konstruksi sumur yang tidak memenuhi syarat yang telah ditetapkan dan 

ditinjau dari jarak sumu dengan sumber pencemar yaitu <10 meter. 

 Menurut Entjang (2011), sumur yang memenuhi syarat kesehatan minimal 

harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut : Pertama, agar sumur 

terhindar dari pencemaran maka harus diperhatikan adalah jarak sumur dengan 

jamban, lubang galian untuk air limbah dan sumber pengotoran lainnya; Kedua, 

syarat konstruksi pada sumur gali tanpa pompa meliputi dinding sumur, bibir 

sumur, dan lantai sumur; Ketiga, dinding sumur gali harus terbuat dari tembok yang 

kedap air dengan jarak kedalaman 3 meter dari permukaan tanah; Keempat, bibir 

sumur harus terbuat dari tembok yang kedap air, setinggi minimal 70 cm, bibir ini 



merupakan suatu kesatuan dengan dinding sumur; Kelima, lantai sumur gali harus 

terbuat dari tembok kedap air ± 1,5 m lebarnya dari dinding sumur. Menurut 

Waluyo (2010) sumur gali sebagai sumber air bersih harus ditunjang dengan syarat 

konstruksi dan syarat lokasi untuk dibangunnya sebuah sumur gali, hal ini 

diperlukan agar kualitas air sumur gali aman sesuai dengan aturan yang ditetapkan. 

 Kelurahan Merjosari merupakan Kelurahan yang berada di Kota Malang 

yang terdiri dari 12 RW. Dari beberapa RW yang berada di Kelurahan Merjosari 

masih banyak masyarakat yang masih menggunakan air sumur gali sebagai sumber 

air bersih untuk memenuhi kebutuhan dan aktivitas sehari-hari seperti mencuci, 

mandi, memasak, dan sebagainya. Dikarenakan rumah-rumah yang berada di 

Kelurahan Merjosari saling berdempetan sehingga sulit bagi masyarakat untuk 

membuat sumur gali yang jauh dari septic tank sebagaimana yang telah ditetapkan. 

Hal ini merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan kualitas 

air sumur gali yang berada di Kelurahan Merjosari. Dalam penelitian ini air sumur 

gali yang diuji berdasarkkan dari aspek mikrobiologi yaitu dengan menganalisis 

dan mengidentifikasi indikator dari bakteri Coliform dan Escherichia coli. 

Dikarenakan penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya yang telah menguji 

dari aspek kimia dan fisika. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini, 

yaitu : 

1. Apakah ada hubungannya antara jarak septic tank dengan keberadaan 

bakteri Coliform dan Escherichia coli dalam air sumur gali ? 

2. Berapa jarak rata-rata antara sumur gali dengan septic tank yang tidak 

menunjukan keberadaan bakteri Coliform dan Escherichia coli dalam air 

sumur gali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut : 



1. Untuk mengetahui adanya hubungan antara jarak septic tank dengan 

keberadaan bakteri Coliform dan Escherichia coli dalam air sumur gali. 

2. Untuk mengetahui jarak rata-rata antara sumur gali dengan septic tank yang 

tidak menunjukan keberadaan bakteri Coliform dan Escherichia coli dalam 

air sumur gali. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Manfaat dari penelitian ini bagi mahasiswa, sebagai baerikut :  

1. Mahasiswa dapat mengetahui adanya hubungan antara jarak septic tank 

dengan keberadaan bakteri Coliform dan Esherichia coli dalam air sumur 

gali. 

2. Mahasiswa dapat menambah informasi dan literatur mengenai peran ilmu 

mikrobiologi dalam penelitian ini. 

1.4.2 Bagi Masyarakat Awam 

Manfaat dari penelitian ini bagi masyarakat awam, sebagai berikut : 

1. Memberikan pengetahuan dan kesadaran bagi masyarakat mengenai 

kualitas air bersih yang layak untuk digunakan. 

2. Sebagai salah satu  upaya agar masyarakat dapat menggunakan air yang 

sehat sehingga mengurangi penyebaran penyakit yang ditransmisikan 

melalui air. 

1.4.3 Bagi Universitas 

Manfaat dari penelitian ini bagi universitas, sebagai berikut : 

1. Menambah kepustakaan bagi akademis terkakait dengan bidang 

mikrobiologi yaitu uji kandungan  bakteri Coliform dan Escherichia coli 

dalam air sumur gali rumah tangga berdasarkan jarak septictank di 

kelurahan merjosari kota malang. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini mempunyai Batasan masalah, yaitu : 

1. Air sumur yang diuji dalam penelitian ini adalah air sumur gali. 



2. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah melihat kualitas air 

sumur gali berdasarkan jarak septic tank. 

3. Kualitas air yang diuji dalam penelitian ini yaitu dari kualitas air secara 

mikrobiologi yaitu dengan indikator bakteri Coliform dan Escherchia coli. 

4. Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode MPN 

(Most Probable Number). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapatnya 

hubungan antara jarak septic tank dengan keberadaan bakteri Colifrom dan 

Escherichia coli dalam sampel air sumur gali yang diambil di Kelurahan Merjosari. 

Hal dibuktikannya pada hasil pengujian dengan metode MPN (Most Probable Number) 

yaitu hasil yang diperoleh dari pengujian tersebut didapatkan nilai MPN (Most 

Probable Number) diatas standar baku mutu yang telah ditetapkan oleh PERMENKES 

terkecuali pada sampel F1 yang berada di RW 10 didapatkan nilai MPN (Most 

Probable Number) yaitu 6,8/100 ml. Sedangkan untuk jarak rata-rata antara sumur gali 

dengan septic tank yang tidak menunjukkan keberadaan bakteri Coliform dan 

Escherichia coli pada penelitian ini tidak ada tetapi untuk jarak sumur gali dengan 

septic tank  yang sedikit ditemukannya bakteri Coliform dan Escherichia coli yaitu 

pada jarak 15 meter. Hal ini dibuktikan pada hasil penelitian diatas bahwa jarak sumur 

dengan septic tank 15 meter didapatkan indeks MPN (Most Probable Number) sesuai 

dengan standar baku yang telah ditetapkan PERMENKES.  

 

5.2 Saran 

a. Masyarakat 

Bagi masyarakat di Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 

yang menggunakan air sumur gali untuk memasak dan diminum sebaiknya air dimasak 

hingga mendidih dan jika air sumur gali memiliki ciri fisik berbau dan berwarna 

sebaiknya air tidak disarankan untuk digunakan bahkan untuk dikonsumsi. 

b. Peneliti 

disarankan bagi peniliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan untuk 

meneliti berapa meter jarak sumur gali dengan septictank yang menunjukkan hasil 



negatif atau tidak ditemukannya kadar bakteri Coliform dan Escherichia coli pada air 

sumur gali.
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